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ABSTRACT

Students, particularly those in their last year, frequently face the issue of delaying their
academic work, especially when it comes to finishing their thesis. One reason for this delay is
their preference for participating in more enjoyable activities, such as browsing social media
platforms like TikTok. The ability to control one's impulses plays a vital role in determining
how well someone can resist the temptation to postpone important tasks in favor of momentary
pleasures. This research was carried out to explore how self-control affects procrastination in
academic assignments among senior students who frequently utilize the TikTok app at the
University of Padang. A quantitative method with purposive sampling was employed, involving
a total of 337 participants. To evaluate the data, simple linear regression analysis was
performed. The results reveal a noteworthy relationship of 36. 8% between self-control and
academic procrastination in final-year students who use TikTok, with a significance level of 0.
000.

Keyword: Student, Self Control, Academic Procrastination.TikTok

ABSTRAK

Mahasiswa, terutama mahasiswa tingkat akhir, sering mengalami prokrastinasi akademik, yaitu
menunda-nunda menyelesaikan skripsi.  Pilihan untuk aktivitas yang lebih instan dan
menyenangkan, seperti menggunakan media sosial, salah satunya TikTok menjadi salah satu
penyebabnya. Kontrol diri menjadi komponen penting yang mempengaruhi sejauh mana
seseorang mampu mengatur keinginan untuk melewatkan tugas demi kepuasan sementara.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kontrol diri terhadap penundaan tugas
akademik di kalangan mahasiswa tingkat akhir yang aktif menggunakan aplikasi media sosial
TikTok di Universitas Negeri Padang. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling yang melibatkan 337 mahasiswa. Untuk
menganalisis data, digunakan regresi linier sederhana. Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 36,8% antara kontrol diri dan prokrastinasi
akademik di kalangan mahasiswa tingkat akhir pengguna TikTok, dengan nilai signifikansi
0,000.

Kata kunci: Mahasiswa, Kontrol Diri, Prokrastinasi Akademik, TikTok
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh yang signifikan dalam kehidupan mahasiswa,
terutama dengan munculnya platform media sosial. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 93%
siswa secara aktif mengakses media sosial setiap hari. TikTok, sebuah platform media sosial yang
diperkenalkan pada tahun 2016, mulai terkenal pada tahun 2019. Pada awal kemunculannya, TikTok
menyediakan ruang bagi pengguna untuk menampilkan bakat mereka melalui video. Namun, seiring
berjalannya waktu, TikTok telah memperluas jenis konten video yang memberikan informasi dan manfaat,
termasuk materi pendidikan. TikTok memanfaatkan smartphone pengguna sebagai alat untuk membuat
konten. Aplikasi ini menyajikan berbagai efek visual yang menarik serta mudah digunakan, sehingga siapa
pun dapat dengan cepat menghasilkan video yang mengagumkan.

Mahasiswa mengakses TikTok berdasarkan rutinitas tertentu, seperti mengikuti tren populer atau
menonton konten yang dihasilkan oleh algoritma TikTok. Algoritma ini membuat mahasiswa terpapar terus
menerus pada konten tertentu yang memperkuat pola perilaku tertentu, seperti tren belanja, gaya hidup, dan
hiburan (Fitri, Putri & Sary, 2021). TikTok menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mahasiswa,
mempengaruhi perilaku mereka secara tidak langsung tetapi sangat kuat, tidak terkecuali pada mahasiswa
akhir (Nisa et al., 2024). Mahasiswa akhir adalah orang-orang yang berada di akhir pendidikan perguruan
tinggi, di mana mereka harus menyelesaikan skripsi mereka. Mahasiswa tingkat akhir menghadapi tekanan
dalam penyelesaian skripsi (Putri, 2024). Dalam kondisi ini, mahasiswa akhir cenderung memilih pelarian
yang menyenangkan dan tidak menuntut banyak energi kognitif, yang membuat mahasiswa cenderung lebih
memilih TikTok sebagai sarana pelarian dari stress dan kelelahan mental (Fitri, Putri & Sary, 2021).

Schellewald (2023) berpendapat bahwa media sosial Tiktok dipilih karena menawarkan pengalaman
hiburan yang cepat, ringan dan bersifat instan dalam satu aplikasi tanpa harus beralih ke aplikasi lain. Tanpa
disadari, fitur yang dimiliki oleh TikTok seperti infinite scroll, autoplay membuat pengguna sulit untuk
berhenti setelah menonton konten atau video yang ada di TikTok . TikTok memicu pelepasan dopamin,
menciptakan perasaan puas dan memperkuat perilaku pengguna untuk terus menggunakan aplikasi ini .
Menurut Kusuma dan Oktaviani (2020) ada berberapa kepuasan yang didapatkan dalam penggunaan
TikTok diantaranya adalah kepuasan dalam mencari hiburan, kepuasan sosial. Sejalan dengan penelitian
ini, Yang (2020) juga mengatakan ada beberapa kepuasan yang didapatkan dalam penggunaan TikTok ini
seperti pencarian informasi tren, dapat megekspresikan diri secara bebas, kepuasan karena dapat
menghilangkan kebosanan bahkan kepuasan karena dapat menghasilkan uang.

Hasny, Renadia dan Irwansyah (2021) mengatakan bahwa TikTok dapat menciptakan kecanduan dan
perasaan instant gratification yang dapat menghalangi kemampuan individu untuk konsentrasi pada
penyelesaian tugas yang lebih berat dan membutuhkan usaha yang ekstra dalam jangka panjang seperti
menyelesaikan skripsi. Ketika mahasiswa menggunakan TikTok untuk mengalihkan perhatian dari tugas
akademik, maka mahasiswa akan mengabaikan tanggung jawab yang seharusnya diselesaikan dalam jangka
waktu tertentu dan akan menunda mengerjakannya. Tannia dan Monica (2020) berargumen bahwa media
sosial yang memberikan kepuasan seketika dapat meningkatkan perilaku menunda-nunda pekerjaan
akademik, karena otak cenderung lebih menyukai kepuasan yang cepat dibandingkan dengan tugas yang
memerlukan perhatian lebih lama. Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permana
dan Halimah (2025) terhadap 484 mahasiswa pengguna TikTok di Kota Bandung menunjukkan adanya
pengaruh antara intensitas penggunaan media sosial terhadapa prokrastinasi alademik pada mahasiswa
pengguna TikTok di kota Bandung yang berkontribusi sebesar 10,6%. Menurutnya, prokrastinasi akademik
adalah gejala dari kecanduan scroll TikTok, yang bertujuan untuk melepaskan diri dari tugas, tetapi
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akhirnya menghabiskan lebih banyak waktu daripada menyelesaikan tugas yang seharusnya dilakukan.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti terhadap 15 mahasiswa Universitas Negeri Padang, para
mahasiswa cenderung menghabiskan waktu untuk melakukan hal dainggap menyenangkan seperti
mengakses media sosial. Media sosial yang paling sering digunakan adalah TikTok. Mahasiswa mengalami
penundaan karena tidak dapat menentukan prioritas dan lebih memilih melakukan hal yang lebih
menyenangkan daripada mengerjakan skripsi. Mahasiswa menggunakan platform media sosial TikTok
dengan intensitas yang tidak normal, lebih dari 4 jam sehari. 8 orang lebih dari 5 jam sehari, 4 orang lebih
dari 3 jam sehari, dan 3 orang jarang mengakses platform media sosial tersebut. Penggunaan media sosial
TikTok selama lebih dari 3 jam sehari dianggap tidak normal (Rahayu dalam Sianturi & Hotpascaman,
2023). Akibatnya, mahasiswa akhir mengalami penundaan dalam mengerjakan skripsi (prokrastinasi
akademik)

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa penundaan dalam akademik adalah isu nyata yang
dihadapi oleh banyak mahasiswa. Sejalan dengan penelitian Mustika (2017) mengungkapkan bahwa
80,3% dari 60 mahasiswa akhir di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area mengalami prokrastinasi
akademik. Selain itu, penelitian yang dilakukan Gibran (2024) pada mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Islam Jakarta juga menunjukkan angka yang signifikan, yaitu 70,8% responden mengalami
prokrastinasi akademik. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa sering menunda penyelesaian disertasi
mereka, salah satu penyebabnya adalah ketertarikan mereka pada aktivitas yang lebih menghibur. Temuan
ini juga diperkuat dengan data yang diperoleh peneliti dari wawancara yang dilaksanakan pada 23
November 2024 dengan 15 mahasiswa tingkat akhir dari enam fakultas di Universitas Negeri Padang.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 10 dari 15 mahasiswa, atau sekitar 70%, menunda mengerjakan
skripsi mereka, karena mereka lebih banyak melakukan hal-hal yang menyenangkan selain mengerjakan
skripsi, salah satunya mengakses media sosial TikTok

Santoso (2009) mengatakan prokrastinasi akademik menyebabkan mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau menyelesaikannya terlalu awal, yang
berdampak pada hasil yang kurang baik. Mahasiswa yang tidak dapat mengatasi prokrastinasi akademik
akan merasakan dampak negatif pada kemajuan akademis mereka. Menurut Ferrari dan Morales (2007),
prokrastinasi mempengaruhi mahasiswa secara merugikan, diantaranya adalah waktu yang terbuang tanpa
mendapatkan hasil yang baik, serta tugas yang tidak selesai atau tidak lengkap, tugas yang ditinggalkan,
dan berbagai dampak negatif lainnya. Salsabiela et.al. (2018), prokrastinasi akademik terjadi ketika
seseorang menunda tugas karena tidak mampu mengatur waktu mereka dengan tepat berdasarkan prioritas
dan proporsi dari yang seharusnya dilakukan terlebih dahulu. Menurut Azizah dan Kardiyem (2020),
prokrastinasi akademik muncul ketika seseorang menunda pekerjaan dan lebih memilih untuk melakukan
aktivitas yang mereka nikmati. Prokrastinasi dalam proses penulisan skripsi dapat memberikan dampak
buruk untuk mahasiswa, seperti menghabiskan waktu secara tidak efisien, tidak mencapai hasil yang
terbaik, dan kemungkinan tidak dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu sehingga menyebabkan
terlambat lulus (Khoirunisa., et., al, 2021)

Penundaan akademik sangat terkait dengan kemampuan seseorang untuk mengatur diri. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Muhid (2009), yang menunjukkan bahwa pengendalian diri adalah salah
satu elemen yang memengaruhi kecenderungan seseorang untuk menunda. Steel (2007) menambahkan
bahwa meskipun ada beberapa faktor yang berperan dalam penundaan akademik, pengendalian diri adalah
faktor yang paling umum. Lestari.,dkk (2023), dalam studi mereka yang melibatkan 76 mahasiswa dari
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam di Universitas Halu Oleo, menemukan adanya
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hubungan signifikan antara prokrastinasi akademik dan kontrol diri. Mahasiswa yang kurang memiliki
kemampuan kontrol diri akan cenderung mengalami prokrastinasi akademik, sebaliknya ketka mahasiswa
memiliki kontrol diri yang tinggi akan mengalami prokrastinasi akademik yang lebih rendah. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Ramdani (2022) yang dilakukan terhadap mahasiswa di Kabupaten Bone yang
sedang menyusun skripsi, yang mengungkapkan adanya hubungan negatif antara pengendalian diri dan
keterlambatan dalam menyelesaikan skripsi.

Kemampuan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu, seperti menekankan nilai, moral, dan
norma yang berlaku dalam masyarakat, demi mengadopsi perilaku yang baik dikenal sebagai kontrol diri.
Kontrol diri meliputi kemampuan untuk mengelola perilaku, mengatur kognisi, dan mengambil
keputusan. Menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (2004), banyak pelajar mengalami kesulitan dalam
pengendalian diri secara umum serta penerapan pengendalian diri dalam konteks akademik. Zimmermann
(2008) menambahkan bahwa pengetahuan yang cukup mengenai pengendalian diri dan metode
pengajaran yang tepat sangat penting. Selain itu, nahasiswa perlu mempelajari dan menerapkan strategi
pengendalian diri yang sesuai agar sukses dalam belajar. Ketidakcukupan strategi dalam mengatu r proses
belajar mereka tampaknya menyebabkan hilangnya pengendalian diri.

Dalam ranah perilaku akademik, kontrol diri adalah faktor psikologis yang memengaruhi
bagaimana seseorang mengatur waktu, perhatian, serta menghadapi gangguan (Marsela & Supriatna,
2019). Mahasiswa yang memiliki pengendalian diri yang baik dapat mengatasi berbagai godaan dan tetap
fokus pada pekerjaan akademik. Di sisi lain, mahasiswa yang kurang mampu mengendalikan diri
cenderung sulit untuk menjauhi gangguan yang ada (Gibran, 2024).

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang pengaruh kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik, terutama yang berkaitan dengan
penggunaan TikTok. Pemahaman ini bisa menjadi landasan untuk menciptakan intervensi psikologis yang
bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan kontrol diri mereka, mengelola waktu dengan
lebih efektif, serta menghindari gangguan yang tidak produktif selama periode penyelesaian tesis. Dengan
demikian, peneliti sadar betapa pentingnya untuk meneliti "Pengaruh kontrol diri terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa akhir pengguna media sosial TikTok di Universitas Negeri Padang. "

METODE PELAKSANAAN
Jenis penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif. Di sini, variabel yang diperiksa adalah hubungan
antara pengendalian diri dan prokrastinasi akademik.

Populasi dan Sampel

Populasi ini terdiri dari 8. 894 mahasiswa program S1 yang sedang berada di tahun akhir di
Universitas Negeri Padang.

Sampel diambil dari seluruh fakultas Universitas Negeri Padang dan dipilih menggunakan rumus
yang diusulkan oleh Isaac Michael, yang terdiri dari tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Berdasarkan
populasi mahasiswa sebanyak 8.894, peneliti memutuskan untuk menerapkan tingkat kesalahan 5%, yang
membuat ukuran sampel menjadi 334. Namun, sampel yang sebenarnya didapatkan dalam penelitian ini
adalah 337 mahasiswa.
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Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam studi ini menggunakan pendekatan regresi. Dalam penelitian
ini, SPSS For Windows digunakan dalam menganalisis data statistik versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, salah satu metode inferensial yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana. Metode ini berguna untuk menilai pengaruh variabel independen atau prediktor (X) terhadap
variabel dependen atau kriteria (Y), serta untuk meramalkan nilai dari variabel dependen berdasarkan
variabel independen tersebut.

Tabel 1 Tabel Model Regresi Linear Kontrol diri terhadap Prokrastinasi Akademik
Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .606° .368 .366 10.754

a. Predictors: (Constant), Kontrol diri

Nilai koefisien korelasi adalah R, dan nilai 0,606 menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat/tinggi
antara tertundanya akademik dan pengendalian diri. Nilai R-Square menunjukkan kemampuan variabel X
untuk memprediksi nilai variabel Y: R2 x 100% = (0,606)2 x 100% = 36,8%, dan variabel lain
menyumbang 63,2% dari nilai variabel Y.

Tabel 2 Tabel ANOVA Kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22540.666 1 22540.666 194.890 .000P
Residual 38745.613 335 115.659
Total 61286.279 336

a. Dependent Variable: Prokrastinasi akademik

b. Predictors: (Constant), Kontrol diri

Tabel ANOVA menyajikan nilai probabilitas atau tingkat signifikansi hasil perhitungan ANOVA,
yang berfungsi untuk menentukan kelayakan model regresi. Nilai F yang dihitung adalah 194,890, dan nilai
signifikansinya adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa variabel kontrol diri
memenuhi persyaratan dan dapat digunakan untuk memprediksi tingkat prokrastinasi akademik.
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Tabel 3 Koefisien Regresi Kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 140.252 3.379 41.510 .000
Kontrol diri -1.733 124 -.606 -13.960  .000

Uji hipotesis dilaksanakan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam penelitian diterima atau ditolak.
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menentukan penerimaan atau
penolakan hipotesis penelitian. Kriteria yang diterapkan dalam studi ini untuk pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai signifikansi dari variabel. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh <0,05, maka
hipotesis diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Dari tabel diatas
diperoleh nilai signifikansi <0,05, dapat disimpulkan bahwa Ha dalam penelitian ini diterima

Tabel 3 menyajikan rumus yang diterapkan dalam model regresi untuk menghitung nilai konstanta
dan mengevaluasi signifikansi hipotesis dari koefisien regresi. Dari tabel ini, rumus regresi dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+BX — Y =140.252 + (-1.733)X.

Keterangan:
Y = Prokrastinasi akademik
X = Kontrol diri

Nilai o adalah nilai konstanta yang menunjukkan tingkat prokrastinasi akademik saat X = 0. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik mencapai 140,242 ketika X = 0. Sementara
itu, nilai B adalah koefisien regresi, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1% dalam
pengendalian diri akan menyebabkan penurunan tingkat prokrastinasi akademik sebesar -1,733.

Dalam konteks ini, nilai probabilitas yang terdapat di kolom Sig dapat diperiksa untuk menentukan
apakah model persamaan regresi signifikan.

- Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka model persamaan regresi signifikan.
- Jika nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka model persamaan regresi tidak signifikan.

Hasil dari tabel menunjukkan bahwa nilai probabilitas 0,000 kurang dari 0,05, sehingga model
persamaan regresi signifikan dan dapat digunakan untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen
atau kriteria. Jika seseorang memiliki kontrol diri O, tingkat prokrastinasi akademiknya diprediksi sebesar
140,252 poin. Setiap peningkatan 1 poin dalam kontrol diri akan mengurangi penundaan akademik sebesar
1,733 poin. Hubungan ini disebut sebagai negatif atau berbanding terbalik karena nilainya negatif (-).
Menurut hasil analisis regresi linier sederhana, setiap peningkatan dalam kemampuan kontrol diri
mahasiswa tingkat akhir yang menggunakan TikTok akan secara signifikan mengurangi jumlah waktu yang
dihabiskan untuk menyelesaikan tugas akademik mereka. Oleh karena itu, masiswa yang meningkatkan
kemampuan kontrol diri mereka saat menggunakan media sosial TikTok akan lebih sedikit menunda tugas
akademik mereka (prokrastinasi akademik).
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh antara kontrol diri dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa tingkat akhir pengguna media sosial Tiktok di Universitas Negeri Padang.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian didasarkan pada asumsi bahwa betapa pentingnya penerapan
kontrol diri pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi, hal itu bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kontrol diri dari perilaku prokrastinasi akademik saat mengerjakan skripsi yang dapat
merugikan mahasiswa akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang menggunakan platform media
sosial TikTok memiliki pengaruh yang signifikan antara prokrastinasi akademik dan kontrol diri. Menurut
analisis statistik yang dilakukan menggunakan uji regresi liniar sederhana, model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini dianggap valid dan sesuai untuk menguji pengaruh antara variabel karena data
terdistribusi secara normal dan hubungan antara variabel independen (kontrol diri diri) dan variabel
dependen (prokrastinasi akademik) bersifat linier.

Hasil penelitian, berdasarkan angka-angka, menunjukkan bahwa Ho ditolak karena nilai sig X
terhadap Y dalam uji t adalah 0,000 < 0,05. Ini menghasilkan kesimpulan bahwa variabel kontrol diri
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel prokrastinasi akademik, dan variabel pengendalian
diri (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel prokrastinasi akademik () secara negatif.
Yang artinya ketika kontrol diri naik, maka prokrastinasi akademik akan menurun begitu juga sebaliknya,
ketika kontrol diri meningkat maka prokrastinasi akademik akan menurun. Uji R-Square mendukung
temuan ini, menunjukkan nilai 36.8%, yang menunjukkan bahwa variabel independen memengaruhi
variabel dependen sebesar persentase tertentu, dan variabel lain memengaruhi bagian yang tersisa. Hasil
dari setiap uji menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki dampak terhadap tingkat prokrastinasi akademik
siswa tingkat akhir pengguna media sosial Tiktok di Universitas Negeri Padang. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gibran (2024), dengan hasil penelitian diperoleh bahwa nilai
signifikasi 0,000(p<0,05) yang berarti self control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
prokrastinasi akademik mahasiswa akhir.

Prokrastinasi akademik adalah bentuk perilaku menunda yang ditunjukkan oleh individu dalam
menyelesaikan tugas akademik seperti menulis tesis, menyelesaikan tugas akhir, membaca materi
perkuliahan, atau mengirimkan laporan. Menurut Solomon dan Rothblum (1984), penundaan akademik
bersifat maladaptif karena terkait dengan stres, kecemasan, dan kinerja akademik yang buruk. Mahasiswa
tingkat akhir rentan terhadap prokrastinasi akademik karena mereka menghadapi tekanan tinggi, tuntutan
menyelesaikan proyek akhir, dan memiliki kebebasan waktu yang lebih besar tanpa pengawasan langsung
dari dosen, sehingga manajemen waktu dan motivasi intrinsik menjadi sangat penting.

Menurut Ferrari ada 4 aspek yang mendukung seseorang melakukan prokrastinasi akademik, salah
satu aspeknya adalah melakukan hal yang lebih menyenangkan. Dalam hal ini, mengakses media sosial
Tiktok merupakan hal yang dianggap lebih menyenangkan dibandingkan mengerjakan skripsi. Hal ini
sejlan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afdalifah (2022) bahwa mahaiswa cenderung menunda tugas
mereka dan memilih untuk melakukan hal-hal yang mereka anggap menyenangkan daripada mengerjakan
tugas mereka; salah satu contohnya adalah mengakses situs media sosial TikTok. Media sosial, terutama
TikTok, memang sangat mudah diakses di mana saja dan kapan saja, serta menyenangkan untuk ditonton,
terutama sekarang ini konten di dalamnya sudah sangat beragam. Berbagai informasi yang sedang tren
dapat diperoleh dengan mudah hanya dengan menonton konten yang tersedia di TikTok melalui fitur FYP
(For You Page), sehingga memudahkan akses dan menikmati konten yang menarik. Hal ini dapat membuat
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individu, dalam hal ini mahasiswa, menghabiskan waktu berlebihan di TikTok, yang mengakibatkan
perilaku menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang seharusnya diprioritaskan, yang
dikenal sebagai penundaan akademik.

Peneliti lain berpendapat bahwa menunda-nunda adalah penggunaan waktu yang tidak efisien dan
cenderung menghalangi orang untuk segera memulai pekerjaan atau tugas mereka (Purnama, 2014). Teori
Ferrari  (1995) mendefinisikan menunda-nunda sebagai perilaku menunda untuk memulai atau
menyelesaikan suatu tugas. Mahasiswa yang sering menghabiskan banyak waktu di platform media sosial
TikTok cenderung menggunakan waktu mereka secara tidak efisien, yang dapat menghambat mereka dalam
menyelesaikan tugas.

Hasil penelitian ini cukup relevan dengan teori behavioristik McCown dan Johnson dalam Ghufron
dan Risnawita (2012) yang menyatakan bahwa seseorang akan mengulangi aktivitas lain yang memberikan
kesenangan. Teori ini juga didukung oleh pernyataan Ferrari (1995) bahwa terlibat dalam aktivitas lain
dianggap lebih menyenangkan dan menghibur, seperti menonton TV atau mengakses internet, daripada
menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, mahasiswa memilih untuk terlibat dalam aktivitas yang mereka
anggap menyenangkan daripada menyelesaikan tugas, dan mereka cenderung menunda-nunda dalam
menyelesaikan tugas mereka. Prokrastinasi akademik adalah salah satu perilaku yang tidak efisien dalam
menggunakan waktu dan cenderung tidak segera memulai ketika dihadapkan pada pekerjaan atau tugas
(Purnama, 2014). Menurut teori Ferrari (1995), menunda didefinisikan sebagai perilaku menunda memulai
atau menyelesaikan suatu tugas.

Mahasiswa yang aktif dan sering menggunakan media sosial TikTok cenderung menggunakan waktu
mereka secara tidak efektif, yang dapat mempersulit mereka menyelesaikan tugas mereka. Penggunaan
media sosial tinggi di TikTok menyebabkan siswa kehilangan kontrol atas waktu mereka dan mungkin lupa
tentang aktivitas lain yang lebih penting. Ini disebabkan oleh keyakinan mereka bahwa menonton video di
TikTok lebih menyenangkan daripada menyelesaikan tugas. Akibatnya, mereka secara tidak sadar
melakukan perilaku yang dikenal sebagai penundaan akademik, di mana mereka menunda menyelesaikan
tugas akademik. Hal ini sejalan dengan pekerjaan Davis (2011), yang menemukan bahwa kehilangan
kontrol atas penggunaan media sosial dapat menyebabkan penundaan akademik.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Muhid (2009) menemukan bahwa kontrol diri adalah salah
satu faktor dalam diri seseorang yang mempengaruhi kecenderungan mereka untuk melakukan
prokrastinasi akademik. Pertanyaan ini sejalan dengan pernyataan Steel (2007) bahwa beberapa faktor
berkontribusi terhadap prokrastinasi akademik. Kontrol diri adalah komponen yang paling erat terkait
dengan prokrastinasi akademik. Dalam penelitian mereka terhadap 76 siswa di Fakultas Matematika dan
liImu Pengetahuan Alam Universitas Halu Oleo, Lestari dkk. (2023) menunjukkan bahwa ada korelasi yang
signifikan antara kontrol diri dan prokrastinasi akademik.

Hasil analisis secara khusus menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat kontrol diri yang
lebih tinggi memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang lebih rendah. Sebaliknya, jika tingkat kontrol
diri rendah maka tingkat prokrastinasi akademik akan semakin tinggi. Ini sejalan dengan teori regulasi diri
Albert Bandura, yang menyatakan bahwa orang yang mampu mengatur perilaku, emosi, dan pikiran mereka
lebih cenderung menunda kepuasan jangka pendek untuk mencapai tujuan jangka panjang, seperti
menyelesaikan tugas akademik. Bahkan ketika dihadapkan pada gangguan dari luar, seperti penggunaan
media sosial seperti TikTok, mahasiswa yang memiliki pengendalian diri yang baik dapat mengelola waktu
mereka dengan lebih baik, menahan keinginan untuk menunda pekerjaan, dan menjadi lebih disiplin dalam
memenuhi kewajiban akademik mereka.
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Ghufron (2012) juga menemukan bahwa tingkat kontrol diri seseorang memengaruhi keterlambatan
akademik. Mahasiswa yang memiliki tingkat kendali diri yang tinggi cenderung melakukan tugas akademik
secara mandiri. Mereka mampu menyelesaikan tugas dengan cara yang konsisten, menetapkan prioritas
yang tepat, dan membuat jadwal yang teratur. Dalam hal ini, disiplin diri mencakup kemampuan untuk
menahan keinginan untuk menunda pekerjaan, menghindari gangguan, dan tetap fokus pada tujuan
akademik. Karena mereka mampu mengendalikan dorongan mereka sendiri dan secara aktif terlibat dalam
proses belajar mereka, siswa yang memiliki kemandirian dan disiplin diri yang kuat dapat mengurangi
kemungkinan menunda tugas akademik. Ini sejalan dengan perspektif Marno dan Idris (2010) tentang teori
penguatan positif, yang menyatakan bahwa salah satu tujuan penggunaan penguatan positif adalah untuk
mengontrol dan mengubah perilaku yang tidak positif serta mendorong perilaku yang produktif.

Kontrol diri yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengontrol diri sendiri dan menghindari
keinginan cepat untuk mencapai tujuan jangka panjang, sangat berpengaruh terhadap kecenderungan untuk
menunda pendidikan. Mereka yang memiliki tingkat pengendalian diri yang tinggi cenderung lebih baik
dalam mengelola waktu dan merencanakan tugas-tugas mereka, menghindari kecenderungan untuk
menunda. Sebaliknya, mereka yang memiliki tingkat pengendalian diri yang rendah cenderung terjebak
dalam kebiasaan menunda-nunda, membiarkan tugas akademik menumpuk hingga batas waktunya dekat.
Mengembangkan kontrol dapat sangat penting untuk mengurangi penundaan akademik dan meningkatkan
kinerja belajar; mengendalikan dorongan dan tetap fokus pada tujuan akademik dapat membantu seseorang
menjadi lebih produktif dan mencapai hasil yang lebih baik dalam pendidikan.

Penelitian ini memiliki ketrbatasan, bahwa studi ini hanya melihat mahasiswa tingkat akhir di salah
satu Universitas yang menggunakan platform media sosial TikTok; oleh karena itu, hasilnya tidak dapat
digeneralisasikan ke mahasiswa yang menggunakan platform media sosial lainnya atau di Universitas lain.
Penelitian ini tidak melihat hal-hal lain dari luar yang dapat mempengaruhi penundaan akademik dan
kendali diri, seperti beban akademik, dukungan sosial, atau kondisi psikologis.Oleh karena itu, batasan-
batasan ini harus dipertimbangkan saat menginterpretasikan hasil penelitian ini

KESIMPULAN

Menurut analisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa tingkat akhir di Universitas Negeri
Padang yang menggunakan media sosial TikTok memiliki hubungan yang signifikan antara prokrastinasi
akademik dan kontrol diri. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pengendalian diri
memiliki efek negatif dan signifikan terhadap penundaan akademik, lebih tinggi mahasiswa yang memiliki
pengendalian diri, lebih rendah kemungkinan mereka untuk melakukan prokrastinasi akademik. Hubungan
antara dua variabel tampak berbanding terbalik, menurut koefisien regresi negatif. Hasilnya menunjukkan
bahwa control diri adalah komponen penting yang dapat mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik,
terutama di kalangan mahasiswa tingkat akhir yang sering terganggu oleh media sosial seperti TikTok. Oleh
karena itu, membantu mahasiswa menyelesaikan tugas akhir mereka tepat waktu dan mencegah penundaan
akademik harus menjadi prioritas utama.

SARAN
Peneliti selanjutnya

Studi ini hanya menggunakan satu variabel independen, sehingga banyak faktor lain belum dipelajari
secara menyeluruh; oleh karena itu, peneliti yang selanjutnya harus memperluas penelitian ini untuk

O 3239



Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa d' ‘t I
Tingkat Akhir Pengguna Media Sosial Tiktok di Universitas Negeri Padang igita

(Ulinta Purba, etal.) |URNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

memasukkan variabel tambahan yang juga dapat mempengaruhi penundaan akademik, seperti motivasi
belajar, dukungan sosial, tingkat stres akademik, atau kecanduan media sosial. Peneliti di masa depan juga
dapat mempertimbangkan penggunaan pendekatan campuran atau metode campuran untuk mendapatkan
data kuantitatif dan informasi kualitatif lebih lanjut tentang kebiasaan menunda-nunda dan penggunaan
TikTok. Selain itu, studi ini terbatas pada mahasiswa Universitas Padang. Oleh karena itu, agar dapat
menghasilkan hasil yang lebih komprehensif, disarankan supaya penelitian dilakukan pada skala yang lebih
luas, baik dari segi ukuran sampel maupun dari institusi pendidikan tinggi.Selain itu, peneliti dapat
mempertimbangkan perbandingan berdasarkan jenis kelamin atau program akademik untuk menyelidiki
perbedaan dalam pola penundaan dan kontrol diri di antara kelompok tertentu.

Mahasiswa

Sangat disarankan bagi siswa tingkat akhir, terutama mereka yang aktif di TikTok, untuk belajar
bagaimana mengontrol dan mengendalikan diri. Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian, tingkat
pengendalian diri yang lebih tinggi terkait dengan tingkat kecenderungan untuk melewatkan tugas
akademik. Akibatnya, siswa harus mulai terbiasa dengan jadwal belajar yang teratur, menghindari TikTok
selama waktu produktif, dan menggunakan aplikasi pendukung untuk mengurangi penggunaan media sosial
yang berlebihan. Selain itu, siswa disarankan untuk menggunakan TikTok dengan hati-hati. Misalnya,
mereka harus memilih konten yang bermanfaat dan relevan dengan bidang studi mereka.Disarankan bagi
siswa untuk mendapatkan bantuan, seperti konseling akademik, bimbingan psikologis, atau kelompok
belajar, jika mereka menghadapi masalah mengelola waktu dan sering menunda tugas.
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